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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengeksplorasi apakah penerapan
metode structural analitik sintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada siswa kelas I, yang sebelumnya terhambat oleh
kurangnya keterampilan membaca pada siswa di UPT SPF SDI Unggulan
Toddopuli. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
menerapkan metode struktural analitik sintetik. Fokus utama penelitian ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I.
Subjek penelitian ini terdiri dari 28 siswa kelas I di UPT SPF SDI Unggulan
Toddopuli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SAS berhasil
meningkatkan keterampilan membaca permulaan, di mana pada siklus I, nilai
rata-rata siswa adalah 59,82% dengan 8 siswa (28,57%) yang mencapai
ketuntasan. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 72, dengan 23 siswa
(82,14%) yang tuntas. Dengan demikian, penggunaan metode struktural analitik
sintetik terbukti efektif sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan pada siswa.
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PENDAHULUAN

Membaca permulaan adalah tahapan penting dalam proses pembelajaran membaca, di

mana siswa mempelajari teknik-teknik dasar untuk menguasai keterampilan membaca dan

memahami isi bacaan dengan baik. Pada tahap ini, siswa berlatih untuk memperoleh

kemampuan membaca yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, guru perlu merancang

pembelajaran membaca yang menarik dan menyenangkan agar siswa merasa tertarik dan

termotivasi. Pembelajaran yang menyenangkan dapat diwujudkan melalui kegiatan permainan
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bahasa, yang sesuai dengan karakteristik anak-anak yang cenderung menyukai bermain.
Permainan memiliki peran vital dalam perkembangan kognitif dan sosial anak, sehingga dapat
menjadi media yang efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca mereka.
Keterampilan membaca ini menjadi bagian integral dari pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar, yang merupakan lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dasar
secara sistematis kepada anak-anak (Taufiq, 2014).

Halimah (2014) menyatakan bahwa keterampilan membaca permulaan adalah
keterampilan dasar yang sangat diperlukan untuk memahami bacaan dengan baik.
Sayangnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca awal siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kurangnya pemahaman guru mengenai pendekatan yang digunakan dalam
mengajar membaca, yang berimbas pada kurang efektifnya peningkatan keterampilan
membaca siswa.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan utama untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kemampuan
berkomunikasi ini diharapkan dapat disesuaikan dengan konteks waktu, tujuan, dan
suasana di mana komunikasi itu berlangsung, sehingga pesan yang disampaikan dapat
dipahami dengan jelas dan efektif. Berdasarkan Permendiknas No.23 Tahun 2006,
standar kompetensi bahasa Indonesia ditetapkan sebagai kualifikasi kemampuan minimal
yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini mencakup penguasaan pengetahuan
tentang bahasa, keterampilan dalam berbahasa, serta sikap positif terhadap bahasa dan
sastra Indonesia. Standar kompetensi ini juga bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam mengembangkan potensi diri mereka sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan
minat yang dimiliki, sekaligus menumbuhkan penghargaan terhadap karya sastra
Indonesia.

Kemampuan berbahasa mencakup empat aspek wutama, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara.
Setiap aspek ini memiliki peran penting dalam proses komunikasi yang efektif.
Keterampilan membaca, misalnya, bukan hanya terbatas pada kegiatan membaca teks
secara  diam, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk memahami dan
menginterpretasikan informasi baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, dalam

pembelajaran bahasa Indonesia, penting untuk memahami bahwa bahasa tidak hanya
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digunakan untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, tetapi juga sebagai sarana
untuk berinteraksi dengan bahasa lain. Proses ini menunjukkan bahwa bahasa adalah alat
yang digunakan setiap individu dalam menjalankan aktivitas komunikasi sehari-hari, baik
dalam konteks lokal maupun global. Seiring berjalannya waktu, keterampilan dalam
berbahasa semakin penting karena dapat memperluas wawasan dan mempererat hubungan
antarindividu, baik dalam konteks personal maupun profesional.

Keterampilan membaca Pada kelas-kelas awal sekolah dasar, keterampilan membaca
awal ditandai dengan keterampilan literasi, yaitu kemampuan mengenali simbol-simbol
tertulis dan melafalkannya dengan benar. Pembelajaran membaca dimulai dalam dua tahap:
membaca tanpa buku dan membaca menggunakan buku.

Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media atau
alat peraga selain buku, seperti kartu gambar, kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimat.
Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa mengenali kata dan kalimat secara lebih
visual dan konkret. Di sisi lain, pembelajaran membaca dengan buku melibatkan penggunaan
buku sebagai bahan utama dalam kegiatan membaca, yang lebih terstruktur dan terorganisir.

Berdasarkan hasil observasi awal di UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli,
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 masih tergolong rendah. Temuan
ini didukung oleh wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas I yang
mengungkapkan bahwa siswa kelas 1 menghadapi kesulitan dalam beberapa aspek
membaca, seperti lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan. Dari 28 siswa yang ada di
kelas tersebut, yang terdiri dari 13 laki-laki dan 15 perempuan, hanya 12 siswa yang
sudah lancar membaca, sedangkan 16 siswa lainnya belum dapat membaca dengan
lancar. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya konkret untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan di kalangan siswa kelas 1. Salah satu metode yang
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah metode Struktural Analitik
Sintetik (SAS), yang dikenal efektif dalam mengajarkan keterampilan membaca dengan

cara yang terstruktur dan sistematis.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang
dipilih dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam aktivitas siswa dan guru dalam

pelaksanaan tindakan pembelajaran. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk
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menggali dan mengungkapkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang
dihasilkan oleh responden, baik itu siswa maupun guru, serta perilaku yang dapat diamati
selama proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2019), penelitian kualitatif berfokus pada
pengumpulan data dalam bentuk narasi yang dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai fenomena yang terjadi.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih jelas mengenai interaksi dan aktivitas yang terjadi antara siswa
dan guru, khususnya dalam hal penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam membaca permulaan. Selain itu, jenis
penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK), yang
merupakan bentuk penelitian yang reflektif dan kolaboratif. PTK dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik sosial, khususnya dalam
konteks pembelajaran di kelas. Melalui PTK, peneliti dapat menganalisis situasi kelas
secara langsung dan merancang tindakan-tindakan perbaikan yang relevan untuk
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.

Adapun tahapan dalam penelitian ini oleh (Arikunto.dkk 2014:16) meliputi:

a. Perencanaan

Pada tahap ini, rencana tindakan yang akan dilakukan mencakup beberapa kegiatan, seperti
merancang pembelajaran menggunakan metode Structural Analytical Synthetic (SAS),
menyiapkan materi dalam bentuk kertas yang akan digunakan sebagai referensi bagi siswa,
merencanakan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya belajar yang tersedia,
menyusun daftar observasi, membuat tes formatif, serta menyusun program kerja untuk
melaksanakan tindakan bersama guru di kelas I UPT SPF SDI Toddopuli.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kondisi atau aktivitas pembelajaran di kelas yang
belum mencapai standar yang diharapkan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana
yang telah disusun oleh siswa dan peneliti sebelumnya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

c. Observasi

Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas yang berlangsung selama
tindakan. Fokus utama observasi adalah terhadap perilaku siswa yang diamati sejak awal,
selama proses, hingga akhir pelaksanaan tindakan.

d. Refleksi
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Refleksi merupakan langkah penting dalam mengevaluasi dan menganalisis pelaksanaan
tindakan, dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tindakan yang akan
dilakukan di masa depan. Proses refleksi ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran,
yang memungkinkan peninjauan dan penyesuaian terhadap pendekatan yang digunakan.
Apabila tindakan pertama berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tindakan tersebut
akan diulang atau diteruskan, dengan harapan bisa terus meningkatkan hasil hingga
memenuhi kriteria yang diinginkan.
pencapaian target yang telah ditentukan, dan siklus tindakan diakhiri apabila:
1) Pengamatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah terlaksana dengan
baik.
2) Wawancara mengungkapkan bahwa siswa merasa nyaman dan tenang selama
mengikuti proses pembelajaran.
3) Tes yang diberikan pada akhir tindakan berhasil diselesaikan oleh semua siswa,
baik yang memiliki kemampuan rendah, sedang, maupun tinggi.

Tabel 1 Indicator Keberhasilan Penelitian

Indicator Descriptor Target yang

Tindakan diiginkan

Hasil Belajar Penilaian  Hasil Minimal 70% dari
Belajar 28 siswa kelas 1

dapat mencapai

nilai >

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Kegiatan Pratindakan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan serangkaian langkah
awal, yaitu memperoleh izin, melakukan observasi, dan wawancara. Kegiatan pendahuluan ini
dilaksanakan di kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli pada tanggal 5 dan 6 Agustus
2024.

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa masih tergolong
rendah. Berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara, siswa mengalami kesulitan dalam

menyatukan huruf yang diucapkan dan membedakan huruf atau mengganti huruf dengan
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benar. Permasalahan membaca ini tidak hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga
mempengaruhi kondisi psikologis anak. Anak-anak yang mengalami kesulitan membaca
cenderung mengganggu teman-temannya saat mengerjakan tugas, terutama tugas yang
melibatkan banyak bacaan. Mereka sering kali terburu-buru, kurang teliti, dan kesulitan untuk
fokus saat mengerjakan tugas yang membutuhkan konsentrasi lebih. Melihat permasalahan
ini, peneliti memutuskan untuk mengatasi kesulitan tersebut dengan menerapkan metode
Structural Analytic Synthetic (SAS) guna meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Setiap siklus
melibatkan empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi,
yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di
UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli.

1. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut

Siklus 1

Siklus 1 terdiri dari:

1) Implementasi: Melaksanakan proses pembelajaran dengan mengaplikasikan
metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada siswa kelas 1 di UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli.

2) Observasi dan pengumpulan data, Memantau interaksi siswa, partisipasi, dan hasil
belajar mereka selama pelaksanaan pembelajaran. Data dapat diperoleh melalui
observasi, tes, serta instrumen penilaian lainnya.

3) Analisis data: Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengevaluasi hasil
belajar dan tingkat keaktifan siswa. Data ini dapat dianalisis dengan pendekatan
kualitatif.

4) Refleksi, Menilai hasil analisis data untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), serta mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, dan area yang perlu dilakukan perbaikan.

Adapun Langkah-langkah pembelajaran yaitu

a) Kegiatan Awal
a. Kegiatan dimulai dengan ucapan salam dan sapaan kepada peserta
didik, diikuti dengan doa.
b. Guru memberikan apersepsi dan memberikan motivasi untuk peserta

didik. c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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b) Kegiatan Inti

a. Peserta didik menonton video yang telah disiapkan oleh guru.

b. Guru bersama peserta didik melakukan tanya jawab untuk memahami
dan menyelesaikan masalah yang ada dalam video.

c. Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok untuk mendiskusikan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru.

d. Guru membimbing setiap kelompok dalam proses penyelesaian LKPD.
e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka, di mana guru
meminta setiap kelompok untuk menampilkan hasil kerjanya secara
bergiliran. f. Setelah itu, hasil kerja kelompok ditampilkan secara
bergiliran. g. Evaluasi dilakukan oleh guru atas presentasi kelompok
yang telah dilakukan. h. Guru memberikan LKPD individu untuk

mengevaluasi pencapaian belajar peserta didik.

c) Kegiatan Akhir

a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran
yang telah dilakukan.

b. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

c. Guru memberikan apresiasi terhadap seluruh aktivitas yang dilakukan
oleh peserta didik.

d. Guru mengarahkan ketua kelas untuk mempersiapkan teman-temannya

agar dapat berdoa bersama, dan kemudian guru menutup pembelajaran.

Hasil Tindakan
Tabel 1.1 Keterlaksaan Kegiatan di Siklus 1:
No Kiriteria Rentangan Frekuensi  Presentase%
Nilai

1  Sangat Baik 85-100 3 10,71%

2 Baik 65-84 5 17,85%

3  Cukup 55-64 8 28,57%

4  Kurang 35-54 10 35,71%

S  Sangat Kurang 0-34 2 7,17%
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Total 28 100%

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.3, terlihat bahwa kemampuan membaca
siswa kelas 1 masih belum mengalami peningkatan yang signifikan. Dari total 28 siswa yang
menjadi subjek penelitian, hanya dua siswa yang berada pada kategori sangat kurang dengan
nilai 0%-34%, yang mencakup 7,14% dari keseluruhan siswa. Sebanyak 10 siswa lainnya
memperoleh nilai kurang, yaitu antara 35%-54%, yang berkontribusi sebesar 35,71%. Delapan
siswa memperoleh nilai cukup, yaitu 55%-64%, dengan persentase 28,57%, sedangkan lima
siswa mendapatkan nilai baik, yaitu antara 65%-84%, dengan persentase 17,85%. Tiga siswa
berhasil meraih nilai sangat baik, yaitu 85%-100%, dengan persentase 10,71%. Hasil analisis
terhadap pelaksanaan siklus 1 menunjukkan bahwa meskipun kegiatan pembelajaran telah
dilaksanakan secara lengkap dari awal hingga akhir, efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa masih kurang optimal. Mengingat hal ini, dan setelah melakukan
refleksi terhadap tindakan yang telah diambil, guru memutuskan untuk melanjutkan ke siklus 2
dengan mempertimbangkan dan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus 1
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Siklus 2

Siklus II dilaksanakan setelah semua tahapan yang terdapat dalam siklus I selesai dan hasilnya
dievaluasi. Tujuan dari pelaksanaan siklus II adalah untuk melakukan perbaikan dan
peningkatan terhadap kekurangan atau kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Proses ini
berfokus pada pengembangan dan penyempurnaan berdasarkan temuan dari siklus
sebelumnya, guna mencapai hasil yang lebih baik. Tahapan yang diterapkan dalam siklus II
sebenarnya sama dengan siklus I, yakni melalui langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Meskipun struktur tahapannya tetap, siklus II
memberikan kesempatan untuk memperbaiki segala hal yang belum optimal pada siklus
pertama, serta untuk mengevaluasi kembali efektivitas dari strategi yang telah diterapkan.

a. Kegiatan Pembukaan

a. Kegiatan dimulai dengan salam dan sapaan kepada peserta didik, dilanjutkan dengan

doa.

b. Guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi kepada peserta didik.

c¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.

b. Kegiatan Inti
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a. Peserta didik menonton video yang ditayangkan oleh guru.

b. Guru dan peserta didik berdiskusi untuk menganalisis video dengan tujuan
memecahkan masalah yang ada.

c. Peserta didik dibagi ke dalam enam kelompok untuk mendiskusikan LKPD yang
diberikan oleh guru.

d. Guru membimbing setiap kelompok dalam menyelesaikan LKPD.

e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil karya mereka, dan guru meminta setiap
kelompok untuk tampil secara bergiliran.

f. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan penilaian terhadap kelompok yang
melakukan presentasi.

g. Guru memberikan LKPD individu untuk menilai hasil belajar peserta didik.

Kegiatan Penutupan

a. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

b. Guru dan peserta didik memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.
c. Guru memberikan apresiasi atas seluruh kegiatan yang telah dilakukan oleh peserta
didik.

d. Guru meminta ketua kelas untuk mengatur teman-temannya dalam berdoa bersama

sebagai penutupan, dan guru mengakhiri pembelajaran.

Hasil Tindakan

Tabel 1.1 Keterlaksanaan Kegiatan di Siklus 2:

No | Kriteria Rentangan Nilai | Frekuensi Presentase%
1 Sangat Baik 85-100 10 31,71%

2 Baik 65-84 13 46,42%

3 Cukup 55-64 4 17,85%

4 Kurang 35-54 -

5 Sangat Kurang 0-34 -

Total 28 100%

Dari hasil yang terlihat pada Tabel 4.4, kemampuan membaca siswa kelas 1

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dalam penelitian ini, dari 28 siswa yang

menjadi subjek, terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai cukup (55%-65%), yang
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berjumlah 17,85%, serta 13 siswa yang memperoleh nilai baik (65%-84%), dengan
persentase 46,42%. Sementara itu, 10 siswa lainnya memperoleh nilai sangat baik (85%-
100%), dengan persentase 35,71%. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan membaca
siswa telah mencapai standar yang diharapkan. Ketuntasan belajar siswa juga memenuhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 70%. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti berhasil, yang menyatakan bahwa
penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli. Penerapan
metode SAS ini dilakukan dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca permulaan
pada siswa kelas 1, dan hasil yang diperoleh pada siklus pertama menunjukkan bahwa
pencapaian yang diharapkan hampir tercapai. Namun, pencapaian tersebut masih
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengenal lafal, intonasi, dan kelancaran

membaca yang belum sepenuhnya optimal pada tahap awal.

Pembahasan
Pada pembahasan ini, dijelaskan hasil penelitian yang dianggap krusial dalam
upaya meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui penerapan metode
struktural analitik sintetik (SAS) di kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli.
Fokus utama dari pembahasan ini adalah bagaimana metode SAS dapat berperan
dalam memajukan kemampuan membaca permulaan pada siswa di sekolah
tersebut. Metode SAS diterapkan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan membaca mereka. Dalam siklus
pertama, hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mencapai target yang diharapkan dari
penelitian ini, di mana pencapaian yang belum optimal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk rendahnya kemampuan siswa dalam mengenal lafal, intonasi, dan
kelancaran membaca. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode SAS memberikan
dasar yang kuat, masih diperlukan peningkatan dalam beberapa aspek untuk mencapai
hasil yang lebih maksimal dalam keterampilan membaca permulaan.
Pembahasan ini didasarkan pada teori Khalifah, (2020), Struktural Analitik
Sintetik (SAS) adalah metode pemebelajaran yang mengintegrasikan struktur bahasa
dengan aktivitas membaca.struktural analitik sintetik (SAS) merupakan metode

pembelajaran yang memadukan antara struktur bahasa dengan kegiatan membaca.
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Metode SAS merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amalia, dkk (2021), metode Struktural Analitik
Sintetik (SAS) digunakan sebagai pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan pada siswa. Metode SAS ini dirancang untuk membantu
siswa, khususnya anak-anak, dalam mempelajari keterampilan membaca melalui tiga tahapan
yang saling terkait, yaitu tahap analitik, tahap struktural, dan tahap sintetik. Pada tahap
pertama, analitik, siswa diajarkan untuk mengenali bunyi huruf secara terpisah atau
individual, yang menjadi dasar penting dalam memahami suara huruf. Kemudian, pada tahap
struktural, siswa dilatih untuk mengenali konsonan dan vokal yang bergabung membentuk
suku kata, sehingga mereka mulai memahami hubungan antara bunyi dan simbol huruf dalam
kata-kata. Tahap terakhir, sintetik, mengajarkan siswa untuk menggabungkan suku kata
menjadi kata yang utuh dan dapat dibaca dengan lancar. Proses ini memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan membaca secara bertahap dan sistematis, yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan mereka (Khairunnisa, 2022).

Menurut Halimah (2014), metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan
pendekatan pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap, yaitu pemisahan kata menjadi
suku kata, pengenalan dan penggabungan fonem, serta sintesis kata. Tahap pertama
adalah memecah kata menjadi suku kata, di mana siswa belajar untuk membedakan
vokal dan konsonan serta memahami aturan pengucapan pada suku kata tertentu. Hal
ini sejalan dengan pendapat Dewi dkk. (2022), yang menyatakan bahwa pada tahap ini
siswa dilatih untuk memahami bagaimana suku kata membentuk sebuah kata dan cara
pengucapannya. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) telah digunakan secara luas
di Indonesia sebagai salah satu metode pembelajaran membaca, yang mengajarkan anak
untuk memecah kata menjadi bagian-bagian kecil, kemudian menyatukan kembali
bagian-bagian tersebut untuk membentuk kata yang utuh. Metode ini efektif dalam
mengembangkan kemampuan membaca permulaan siswa dengan mengajarkan
keterampilan dasar seperti mengenal huruf dan membaca suku kata. Meskipun
demikian, meskipun metode SAS cukup bermanfaat, masih ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan, yang menandakan

bahwa ada tantangan tersendiri dalam penerapannya di kelas.
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Penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam pembelajaran
membaca telah banyak diteliti di Indonesia, dengan hasil yang menunjukkan efektivitas
metode ini dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurani (2022) juga membuktikan bahwa penggunaan metode SAS
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan, terutama dalam memahami
struktur dan makna kalimat. Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode SAS terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa,
khususnya dalam memahami hubungan antar bagian kalimat dan maknanya. Penerapan
metode ini pada siswa kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli juga memberikan
hasil yang menggembirakan. Pada siklus pertama, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
20 siswa (71,42%) tidak mencapai standar ketuntasan, sedangkan 8 siswa (28,57%)
berhasil. Karena hasil ini belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan,
yaitu minimal 70%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus kedua. Pada siklus kedua,
hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan, dengan hanya 5 siswa (17,85%)
yang tidak tuntas, sementara 23 siswa (82,14%) berhasil mencapai ketuntasan. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan metode SAS berhasil meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara signifikan, terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan

rendah pada siklus pertama.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus
di kelas 1 UPT SPF SDI Unggulan Toddopuli, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
struktural analitik sintetik efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan
pada siswa kelas 1 SD. Pada siklus I, terjadi peningkatan signifikan, yakni sebesar 28,57%,
yang ditandai dengan 8 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dari total 28 siswa di kelas.
Selanjutnya, pada siklus II, pencapaian ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 82,14%,
dengan 23 siswa yang berhasil tuntas dari 28 siswa yang ada. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa metode yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa, sejalan dengan tujuan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas

tersebut.

Saran

1. Bagi Guru
Untuk membuat proses belajar menjadi lebih signifikan dan berpusat pada siswa, guru
diharapkan untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif saat memilih dan menentukan metode
dan model pembelajaran.

2. Bagi siswa,
Siswa harus aktif dan terlibat dalam semua proses belajar mengajar, terutama saat
mempelajari Teknik struktur analitis sintesis.

3. Bagi Peneliti
Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian tambahan terkait dengan pembelajaran
khususnya menggunakan metode struktural analitik sintetik instrument penelitian dalam
pembelajaran yang lebih baik sehigga keterampilan membaca permulaan siswa dapat

meningkat.
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